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Abstract  

The development of pre-learning assessments integrating the Minimum Competency 
Assessment (AKM) with Education for Sustainable Development (ESD) content is crucial 
for equipping students with the necessary knowledge and skills to tackle global challenges. 
This study aims to create a pre-learning assessment instrument that combines AKM and 
ESD for Business and Energy materials targeted at grade VIII Junior High School students. 
The study's participants included students from grades VII to IX to test the instrument's 
generality, utilizing the 4-D model by Thiagarajan et al., comprising definition, design, 
development, and deployment phases. The final product is a pre-learning assessment 
instrument tailored for grade VIII semester 2. Data analysis employed qualitative and 
quantitative descriptive methods using the Rasch model via Winstep 5.7.1 software. 
Additional analyses, including data triangulation and in-depth interviews with students 
and teachers, enriched the interpretation of results. The findings revealed that the instrument 
met high-quality criteria, with an average validation score of 2 (excellent), an instrument 
reliability of 0,98 (special category), a person reliability of 0,85 (good category), content 
validity meeting set requirements, and construct validity ranging from 0,53 to 0,71, 
indicating overall validity. 
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Abstrak  

Pengembangan penilaian pra-pembelajaran yang mengintegrasikan Asesmen Kompetensi 
Minimum (AKM) dengan konten Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD) 
sangat penting untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan untuk mengatasi tantangan global. Penelitian ini bertujuan untuk membuat 
instrumen penilaian pra-pembelajaran yang menggabungkan materi AKM dan ESD 
untuk usaha dan energi yang ditargetkan untuk siswa kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Peserta penelitian termasuk siswa dari kelas VII hingga IX untuk menguji 
generalitas instrumen, memanfaatkan model 4-D oleh Thiagarajan et al., Yang terdiri dari 
fase define, desain, pengembangan, dan penyebaran. Produk akhir berupa instrumen 
penilaian pra-pembelajaran yang disesuaikan untuk kelas VIII semester 2. Analisis data 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif menggunakan model Rasch 
melalui perangkat lunak Winstep 5.7.1. Analisis tambahan, termasuk triangulasi data dan 
wawancara mendalam dengan siswa dan guru, memperkaya interpretasi hasil. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa instrumen memenuhi kriteria kualitas tinggi, dengan skor 
validasi rata-rata 2 (sangat baik), reliabilitas instrumen 0,98 (kategori khusus), reliabilitas 
responden 0,85 (kategori baik), validitas isi memenuhi persyaratan yang ditetapkan, dan 
validitas konstruk berkisar antara 0,53 hingga 0,71, menunjukkan validitas keseluruhan. 

Kata Kunci: Reliabilitas; Validitas; Asesmen Pra-Pembelajaran; Asesmen Kompetensi Minimum. 
 

A. Pendahuluan 
Munculnya keberlanjutan sebagai tema sentral dalam pendidikan 

menekankan kebutuhan kritis untuk mengembangkan kompetensi terkait dengan 
pengembangan berkelanjutan di kalangan siswa. Khususnya, subjek energi, 
yang mencakup efisiensi energi, sumber energi terbarukan, dan dampak 
lingkungan dari pilihan energi, menawarkan area pembelajaran penting yang 
sejalan dengan tujuan keberlanjutan global (Mehrjerdi, 2020; Nazari-Heris & 
Asadi, 2023; Pedram et al., 2023). Literatur terkini menyoroti pentingnya 
mengintegrasikan konsep keberlanjutan ke dalam kurikulum pendidikan untuk 
mempersenjatai siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 
untuk menavigasi dan berkontribusi pada masa depan yang berkelanjutan. 
Efisiensi energi sebagai hal yang krusial untuk pengembangan berkelanjutan, 
menyarankan pendekatan pendidikan yang mempromosikan pemahaman 
strategi manajemen dan konservasi energi. Praktik energi berkelanjutan, 
menunjukkan peran pendidikan dalam mempromosikan kesadaran dan adopsi 
teknologi energi terbarukan (Bilous, 2021; B. Taheri et al., 2023; S. Taheri et al., 2022). 
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Selain itu, penilaian pemahaman siswa tentang konsep-konsep ini 
sebelum proses pembelajaran dimulai dapat secara signifikan meningkatkan 
efektivitas strategi pendidikan yang digunakan. Penilaian sebelum pembelajaran, 
khususnya dirancang untuk menilai pengetahuan dasar siswa dan kesalahpahaman 
mengenai energi, menawarkan pendekatan inovatif untuk menyesuaikan 
konten pendidikan yang memenuhi kebutuhan pembelajar (Afriana, 2022; 
Rahman, 2020, 2022). Penilaian semacam ini tidak hanya mempersiapkan siswa 
untuk pembelajaran yang akan datang tetapi juga memberikan wawasan 
berharga kepada pendidik tentang area yang memerlukan penekanan. 
Kebutuhan akan penilaian dianjurkan untuk mengevaluasi pengetahuan dan 
pendekatan belajar siswa sebagai cara untuk meningkatkan hasil Pendidikan 
(Brown, 2019; DeLuca et al., 2018, 2019; Schellekens et al., 2021). 

Tantangan utama dalam memupuk kompetensi keberlanjutan di 
kalangan siswa SMP terletak pada ketiadaan penilaian sebelum pembelajaran 
yang terstruktur dan disesuaikan untuk subjek energi. Tanpa pemahaman 
yang jelas tentang pengetahuan dan kesalahpahaman siswa yang sudah ada 
sebelumnya, pendidik berada dalam posisi yang tidak menguntungkan dalam 
menyampaikan konten yang secara efektif mengatasi kesenjangan pemahaman 
dan mempromosikan praktik berkelanjutan (Venn et al., 2022). Masalah ini 
diperumit oleh sifat pendidikan keberlanjutan yang kompleks dan interdisipliner, 
yang memerlukan pendekatan yang melampaui batasan disiplin tradisional. 
Solusi umum untuk tantangan ini melibatkan pengembangan penilaian sebelum 
pembelajaran yang komprehensif yang mencakup topik utama seperti efisiensi 
energi, sumber terbarukan, dan dampak lingkungan dari konsumsi energi. 
Penilaian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemahaman awal siswa dan 
area kebingungan, memungkinkan pendidik untuk menyesuaikan strategi 
pengajarannya untuk lebih baik memenuhi tujuan pendidikan kompetensi 
keberlanjutan (Redman et al., 2021; Redman & Wiek, 2021). 

Integrasi topik yang terkait dengan keseimbangan energi, pola konsumsi, 
dan hubungan antara asupan energi dan aktivitas fisik ke dalam penilaian 
sebelum pembelajaran dapat lebih meningkatkan pemahaman siswa tentang 
konsep keberlanjutan energi yang kompleks (Soltani et al., 2019; Tokuyama et 
al., 2021; Zhao et al., 2017). Dengan membahas area-area ini, penilaian tidak 
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hanya mempersiapkan siswa untuk konten spesifik yang akan diajarkan tetapi 
juga berkontribusi pada pemahaman yang lebih luas tentang keberlanjutan. 
Literatur menunjukkan bahwa pendekatan interdisipliner semacam itu, yang 
menggabungkan elemen dari ilmu pengetahuan dan pendidikan kesehatan, 
dapat secara signifikan meningkatkan kompetensi siswa dalam membuat 
keputusan yang terinformasi mengenai penggunaan energi dan implikasinya 
yang lebih luas (López-Sosa et al., 2021; Pothitou et al., 2016; Rej & Nag, 2022). 

Literatur menawarkan beberapa wawasan tentang strategi efektif untuk 
mengembangkan penilaian sebelum pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi keberlanjutan. Potensi penggunaan penilaian untuk 
meminimalkan hambatan efisiensi energi (Almeida et al., 2021; Arif et al., 2022; 
Li et al., 2018). Ini menunjukkan bahwa penilaian dapat berfokus pada evaluasi 
pemahaman siswa tentang strategi manajemen energi, mendorong pola pikir 
pemecahan masalah terhadap konservasi energi. Energi dalam konteks energi 
terbarukan dan ketidakpastian permintaan, menunjukkan pentingnya 
memasukkan konten tentang teknologi energi terbarukan dan aplikasinya 
dalam penilaian. 

Keseimbangan energi, asupan nutrisi, dan hasil kesehatan, menekankan 
relevansi integrasi pengetahuan tentang dampak pilihan energi terhadap 
kesehatan pribadi ke dalam penilaian sebelum pembelajaran. Integrasi ini 
dapat menumbuhkan pemahaman tentang dampak langsung pola konsumsi 
energi terhadap kesehatan pribadi dan lingkungan, dengan demikian 
memperkuat konsep keberlanjutan (Popli et al., 2019; Velde et al., 2014). 
Pentingnya menilai pengetahuan dan pendekatan belajar siswa. Menyesuaikan 
penilaian dengan kebutuhan belajar spesifik siswa dapat secara signifikan 
meningkatkan efektivitas strategi pengajaran, akhirnya meningkatkan 
kompetensi keberlanjutan siswa (Aderinto, 2023; Haque et al., 2021). 

Meskipun pentingnya mengintegrasikan konsep keberlanjutan ke 
dalam kurikulum pendidikan telah diakui, masih ada kesenjangan dalam 
pengembangan dan implementasi penilaian sebelum pembelajaran yang secara 
khusus berfokus pada subjek energi. Tinjauan literatur mengungkapkan dasar 
yang kuat untuk pentingnya pendidikan keberlanjutan dan manfaat potensial 
dari penilaian sebelum pembelajaran (Glavič, 2020; Wardani et al., 2023). 
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Namun, kurangnya metodologi terperinci dan studi empiris tentang desain 
penilaian tersebut yang secara eksplisit disesuaikan untuk meningkatkan 
kompetensi keberlanjutan di kalangan siswa SMP. Kesenjangan ini menekankan 
kebutuhan akan penelitian yang bertujuan mengembangkan penilaian sebelum 
pembelajaran yang terstruktur yang secara komprehensif mencakup efisiensi 
energi, sumber energi terbarukan, dan dampak lingkungan dari pilihan energi, 
disesuaikan dengan pengetahuan dan kesalahpahaman siswa yang sudah ada 
(Azeiteiro et al., 2015; Bramwell-Lalor et al., 2020; Fajar et al., 2022). 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan 
menerapkan penilaian sebelum pembelajaran yang dirancang untuk memupuk 
kompetensi keberlanjutan di kalangan siswa SMP, dengan fokus khusus 
pada subjek energi. Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan yang 
teridentifikasi dengan menciptakan penilaian yang mengevaluasi pemahaman 
siswa tentang efisiensi energi, sumber energi terbarukan, dan dampak 
lingkungan dari pilihan energi. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada 
pendekatan terarah untuk penilaian sebelum pembelajaran, yang tidak 
hanya menilai pengetahuan dasar siswa tetapi juga menyediakan wawasan 
bagi pendidik yang diperlukan untuk menyesuaikan strategi pengajaran 
mereka menuju pencapaian kompetensi keberlanjutan. 

Ruang lingkup dari penelitian ini terbatas pada penilaian dalam 
pembelajaran IPA, khususnya dalam konteks pendidikan SMP. Dengan 
berfokus pada area ini, studi ini bertujuan untuk berkontribusi pada bidang 
pendidikan keberlanjutan yang lebih luas dengan menawarkan model untuk 
penilaian sebelum pembelajaran yang dapat diadaptasi dan diterapkan pada 
berbagai pengaturan pendidikan dan disiplin ilmu. Melalui pendekatan 
terfokus ini, penelitian berusaha untuk meningkatkan pemahaman siswa 
tentang konsep energi kunci dan memberdayakan mereka untuk membuat 
keputusan yang terinformasi mengenai konsumsi dan konservasi energi, 
dengan demikian memajukan tujuan keberlanjutan. 

 
B. Metode 

Studi ini mengadopsi pendekatan penelitian dan pengembangan, 
sering disebut sebagai R&D (Research and Development). Ini berlandaskan pada 
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model 4-D yang diperkenalkan oleh S. Thiagarajan, et al (1974), yang menawarkan 
kerangka kerja empat langkah: definisi, desain, pengembangan, dan penyebaran. 
Keempat fase dalam model 4-D tersebut ditujukan untuk memastikan efisiensi 
waktu dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan, dengan pembagian 
tahapan yang hampir sama memungkinkan proses tersebut berlangsung 
dalam waktu yang optimal (McLeskey et al., 2019; Thiagarajan, 1974). 

Pengembangan asesmen pra-pembelajaran dalam bidang IPA mengikuti 
kerangka Assessmen Kompetensi Minimum (AKM) bermuatan Education for 
Sustainable Development (ESD). Studi ini melibatkan 4 guru IPA dan 128 siswa 
sebagai subjek penelitian. Fase definisi diawali dengan analisis kebutuhan, 
yang dilakukan melalui kuesioner dan wawancara, serta penelaahan dokumen 
penilaian yang dimiliki guru IPA. Tahap desain dibentuk berdasarkan studi 
literatur dan validasi oleh pembimbing. Proses pengembangan asesmen pra-
pembelajaran pada fase pengembangan mencakup validasi dan uji coba soal. 
Tim validator untuk validasi terdiri dari lima pakar, yaitu seorang dosen 
spesialis asesmen, seorang dosen ahli konten kimia, seorang dosen ahli konten 
biologi, dan dua dosen ahli konten fisika. Penyusunan kuesioner validasi 
mengadopsi skala pilihan ya atau tidak (Sukardi, 2021). Uji coba melibatkan 
keseluruhan 128 siswa. Tahap penyebaran asesmen pra-pembelajaran dilakukan 
secara online di lakukan di beberapa sekolah, dimana setiap sekolah 
menyediakan satu kelas. 

Metode analisis data dalam penelitian ini meliputi pendekatan kualitatif 
dan kuantitatif. Untuk analisis kualitatif, teknik triangulasi data diterapkan, 
mengikuti model analisis yang diusulkan oleh Miles & Huberman (Cuadros-
Rodríguez et al., 2016; Gerring, 2017; Miles & Huberman, 1994). Sementara itu, 
analisis kuantitatif dijalankan dengan memanfaatkan teori tes modern dan 
software Winstep, bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas dari 
instrumen yang digunakan. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil  
Studi ini fokus pada pengembangan Asesmen Pra-Pembelajaran berbasis 

AKM bermuatan ESD dalam konteks pembelajaran IPA, khususnya untuk 
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topik Usaha dan Energi di kelas VIII semester 2. Proses pengembangan 
instrumen ini mengikuti model 4-D yang dirumuskan oleh Thiagarajan et al., 
melibatkan empat fase utama, yaitu: (a) fase definisi, di mana kebutuhan dan 
tujuan asesmen diidentifikasi; (b) fase desain, yang melibatkan perencanaan 
dan rancangan asesmen; (c) fase pengembangan, di mana instrumen diuji coba 
dan disempurnakan; dan (d) fase penyebaran, yang berkaitan dengan 
implementasi asesmen yang telah dikembangkan. Setiap fase dari model 4-D 
ini dijelaskan lebih lanjut dalam konteks penelitian ini. 

Dalam fase definisi, penelitian ini menggabungkan analisis terhadap 
praktik pengajaran dan penilaian, analisis karakteristik peserta didik, penguraian 
konsep yang akan diajarkan, evaluasi tugas yang diberikan, serta penentuan 
tujuan pembelajaran. Pendekatan ini berakar pada model pengembangan 4-D 
oleh Thiagarajan et al., yang merinci lima langkah kunci dalam fase definisi, 
yaitu: evaluasi awal dan akhir, analisis peserta didik, penguraian konsep, 
evaluasi tugas, serta penentuan tujuan pembelajaran (Thiagarajan, 1974). Teknik 
kuesioner dan wawancara diaplikasikan untuk mengumpulkan data terkait 
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian, sejalan dengan metodologi yang 
disarankan oleh Thiagarajan, dkk. 

Fase perencanaan adalah langkah selanjutnya setelah fase definisi, 
dengan tujuan utama untuk mengembangkan kerangka dasar dari produk 
pembelajaran. Selama fase ini, adopsi Assessmen Kompetensi Minimum (AKM) 
dalam pelaksanaan asesmen pra-pembelajaran bermuatan ESD menjadi strategi 
kunci. Tujuannya adalah untuk menggali dan memahami level pemahaman 
siswa sebelum mereka terjun ke dalam materi pembelajaran baru. Strategi ini 
terbukti penting dalam lingkungan pendidikan modern, di mana tujuannya 
melampaui penguasaan materi akademik semata, mencakup juga pengembangan 
kompetensi inti yang esensial bagi keberhasilan siswa di masa yang akan datang. 

Fase pengembangan adalah langkah yang mengikuti fase desain. 
Dalam tahap ini, Asesmen Pra-Pembelajaran diperkaya dengan pengembangan 
di empat area kunci: pengetahuan, keterampilan proses, kesadaran akan 
keberlanjutan, dan implementasi aksi nyata. Evaluasi terhadap area-area 
ini dilakukan dalam konteks unit pembelajaran 3.1 tentang Usaha dan 3.2 
tentang Energi. 
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Fase pengembangan melibatkan serangkaian tiga aktivitas utama: 
validasi dan uji coba soal. Selama proses validasi, produk asesmen pra-
pembelajaran yang mengintegrasikan AKM bermuatan ESD diuji oleh lima 
pakar, meliputi: seorang dosen spesialisasi dalam asesmen, seorang dosen ahli 
dalam konten kimia, seorang dosen ahli biologi, dan dua dosen ahli fisika. 
Hasil dari proses validasi ini, khususnya terhadap draf asesmen pra-
pembelajaran yang mengadopsi AKM, disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli 

Kompetensi 
Keberlanjutan Indikator Validator Rata-

rata 1 2 3 4 5 
Berpikir sistem Mampu menganalisis sistem yang 

komplek 2 2 2 2 2 2 

Antisipatif Mampu membuat pandangan tentang 
masa depan 2 2 2 2 2 2 

Normatif Mampu memahami dan merefleksikan 
norma dan nilai dari suatu tindakan 2 2 2 2 2 2 

Strategis Mampu secara kolaboratif 
mengembangkan dan melakukan 
tindakan baru yang meningkatkan 
keberlanjutan baik dalam skala 
lokal maupun yang lebih luas 

2 2 2 2 2 2 

Kolaborasi Mampu mengerti dan respek 
terhadap kebutuhan, sudut pandang, 
dan aksi orang lain (empati) 

2 2 2 2 2 2 

Pemecahan 
masalah 
terintegrasi 

Mampu menghasilkan berbagai 
solusi yang layak, inklusif, dan adil 
yang dapat membantu mendorong 
pembangunan berkelanjutan 

2 2 2 2 2 2 

Nilai rata-rata 2 
 
Menurut evaluasi yang dilakukan oleh para validator, draf asesmen 

pra-pembelajaran yang mengimplementasikan AKM bermuatan ESD 
mencapai nilai rata-rata 2, yang menunjukkan bahwa asesmen tersebut 
memenuhi kriteria "sangat baik" sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Pengujian dilaksanakan secara online dengan melibatkan 128 siswa 
sebagai responden. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan data terkait 
efektivitas asesmen. Data dari uji coba ini kemudian dianalisis menggunakan 
model Rasch melalui software Winstep versi 5.7.1. Analisis fokus pada item fit 
order (urutan kecocokan item) untuk mengevaluasi validitas konten dan pada 
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unidimensionality (unidimensionalitas) untuk menguji validitas konstruk 
kemudian dari hasil tersebut ditentukan tingkat validitas dan reliabilitas 
menurut Boone, 2016 seperti pada Tabel 2 dan Tabel 3 berikut.  

Tabel 2. Kategori Nilai Person Reliability dan Item Reliability Butir Soal 

Nilai Person Reliability dan Item Reliability Kategori 
< 0,67 Lemah 

0,67 – 0,80  Cukup 
0,80 – 0,90  Bagus 
0,91 – 0,94  Bagus Sekali 

>0,94 Istimewa 
 

Tabel 3. Kriteria Nilai Alpha Cronbach (Reliabilitas) Butir Soal 

Nilai Person Reliability dan Item Reliability Kategori 
< 0,50 Buruk sekali 

0,50 – 0,60  Buruk 
0,60 – 0,70  Cukup 
0,70 – 0,80  Bagus  

>0,80 Bagus Sekali 
 
Validitas dan reliabilitas merupakan dua komponen penting dalam 

penilaian instrumen tes untuk memastikan bahwa alat ukur tersebut akurat dan 
konsisten. Pada tabel “Ringkasan Parameter Rasch untuk Soal Prapembelajaran”, 
kita dapat melihat berbagai parameter yang digunakan untuk menilai 
validitas konten, validitas konstruk, dan reliabilitas instrumen tersebut. 

Tabel 4. Ringkasan Parameter Rasch untuk Soal Prapembelajaran 

Atribut Psikometri Soal Prapembelajaran 
Number of Items 12 
Mean 48,3 
item outfit MNSQ 1,02 
item infit MNSQ 1,03 
Person outfit MNSQ 1,00 
Person infit MNSQ 0,99 
Item separation 7,16 
Person separation 2,35 
Item Reliability 0,98 
Cronbach’s Alpha 0,87 
Unidimensionality   
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Atribut Psikometri Soal Prapembelajaran 
Raw variance explained 
by measure 

53,0% 

Unexplained variance 
1st contrast 

10,4 

 
2. Pembahasan 

Validitas konten dapat diukur melalui berbagai parameter yang 
ditampilkan dalam tabel. Salah satu parameter penting adalah reliabilitas item, 
yang dalam kasus ini mencapai nilai 0,98. Angka ini jauh melebihi batas 
minimal 0,67 yang menunjukkan bahwa item-item dalam tes ini sangat andal 
dan konsisten dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan kata 
lain, item-item ini memiliki validitas konten yang sangat baik karena mampu 
memberikan hasil yang konsisten setiap kali diujikan. 

Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha yang mencapai 0,87 juga mendukung 
validitas konten. Cronbach’s Alpha merupakan ukuran reliabilitas internal 
yang menunjukkan sejauh mana item-item dalam tes saling berkorelasi. 
Dengan nilai 0,87, dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut memiliki 
tingkat konsistensi internal yang tinggi, memperkuat argumen bahwa tes ini 
valid secara konten. Hal ini penting karena memastikan bahwa setiap item 
dalam tes ini relevan dan berkaitan dengan konstruk yang diukur. 

Separation item sebesar 7,16 menunjukkan bahwa tes ini memiliki 
kemampuan untuk membedakan dengan jelas antara individu dengan 
kemampuan yang berbeda. Angka ini jauh di atas batas minimal 2, yang 
berarti tes ini mampu mengelompokkan individu ke dalam berbagai tingkat 
kemampuan dengan baik. Dengan kemampuan diskriminatif yang tinggi ini, 
dapat dikatakan bahwa item-item dalam tes ini memiliki validitas konten 
yang sangat kuat karena mampu mengukur berbagai tingkat kemampuan 
dengan akurat. 

Validitas konstruk dapat dinilai dari unidimensionality, yang dalam kasus 
ini diwakili oleh varians mentah yang dijelaskan oleh ukuran, yaitu sebesar 
53,0%. Nilai ini jauh melebihi ambang batas 40%, menunjukkan bahwa mayoritas 
varians dalam data dapat dijelaskan oleh satu dimensi utama yang diukur 
oleh tes ini. Hal ini berarti bahwa tes ini memiliki validitas konstruk yang kuat, 
karena mampu mengukur satu konstruk secara konsisten dan akurat. 
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Selain itu, varians yang tidak terjelaskan dalam kontras pertama hanya 
sebesar 10,4%, yang masih berada dalam batas yang dapat diterima (<15%). 
Ini menunjukkan bahwa sisa varians yang tidak dijelaskan oleh dimensi 
utama relatif kecil, sehingga tidak ada banyak gangguan atau konstruk 
tambahan yang tidak terukur dalam data. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa tes ini memiliki validitas konstruk yang baik karena mampu mengukur 
konstruk yang dimaksud tanpa banyak gangguan dari faktor-faktor lain. 

Parameter infit dan outfit MNSQ juga mendukung validitas konstruk. 
Nilai item outfit MNSQ sebesar 1,02 dan item infit MNSQ sebesar 1,03 berada 
dalam rentang yang ideal (0,5-1,5), menunjukkan bahwa item-item tersebut 
cocok dengan model Rasch. Nilai person outfit MNSQ sebesar 1,00 dan person 
infit MNSQ sebesar 0,99 juga berada dalam rentang yang diinginkan, 
menunjukkan bahwa responden merespons item-item tersebut dengan cara 
yang diharapkan. Semua ini mengindikasikan bahwa tes ini memiliki validitas 
konstruk yang kuat dan konsisten dengan model teoretis yang diharapkan. 

Reliabilitas tes diukur melalui beberapa parameter penting, salah 
satunya adalah reliabilitas item yang mencapai nilai 0,98. Nilai ini menunjukkan 
bahwa item-item dalam tes ini sangat konsisten dalam mengukur konstruk 
yang dimaksud. Dengan reliabilitas setinggi ini, kita dapat yakin bahwa hasil 
tes ini akan konsisten dan dapat direproduksi dalam kondisi yang serupa, 
menunjukkan bahwa tes ini sangat dapat diandalkan. 

Selain reliabilitas item, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,87 juga 
menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi. Cronbach’s Alpha mengukur 
konsistensi internal antar item dalam tes, dan nilai sebesar ini menunjukkan 
bahwa item-item tersebut saling berkorelasi dengan baik. Dengan demikian, 
tes ini tidak hanya andal tetapi juga memiliki konsistensi internal yang tinggi, 
yang sangat penting untuk memastikan bahwa setiap item berkontribusi 
terhadap pengukuran konstruk secara keseluruhan. 

Item separation sebesar 7,16 dan person separation sebesar 2,35 menunjukkan 
bahwa tes ini memiliki kemampuan diskriminatif yang sangat baik. Item 
separation yang tinggi menunjukkan bahwa tes ini dapat membedakan antara 
item-item dengan tingkat kesulitan yang berbeda, sementara person separation 
yang memadai menunjukkan bahwa tes ini dapat mengelompokkan individu 
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ke dalam berbagai tingkat kemampuan dengan baik. Kedua parameter ini 
menunjukkan bahwa tes ini tidak hanya andal dalam hal reliabilitas internal, 
tetapi juga efektif dalam mengukur dan membedakan berbagai tingkat 
kemampuan pada responden. 

Fase penyebaran adalah langkah yang diambil setelah fase pengembangan 
selesai, sesuai dengan kerangka kerja yang diusulkan oleh Thiagarajan et al. 
Kegiatan penyebaran ini diimplementasikan di beberapa sekolah. 

Proses pengembangan produk Assessmen Pra-Pembelajaran yang 
menerapkan AKM dan memasukkan unsur Pendidikan untuk Pembangunan 
Berkelanjutan (ESD) dalam pendidikan IPA untuk pelajar SMP mengikuti 
model 4-D oleh Thiagarajan et al. Ini melalui empat langkah utama: (a) fase 
definisi, yang mencakup analisis kebutuhan di sekolah; (b) fase desain, di 
mana desain asesmen pra-pembelajaran yang mengintegrasikan AKM dan 
ESD dibuat, mencakup empat elemen utama: pengetahuan, keterampilan 
proses, kesadaran keberlanjutan, dan tindakan nyata; (c) fase pengembangan, 
yang melibatkan validasi dan pengujian asesmen pra-pembelajaran; dan (d) 
fase penyebaran, di mana produk akhir disebarkan. Produk akhirnya adalah 
instrumen asesmen pra-pembelajaran yang mengadopsi AKM dengan muatan 
ESD, dilengkapi dengan pedoman asesmen yang dirancang untuk membekali 
siswa SMP dengan kompetensi keberlanjutan. 

Instrumen assessmen pra-pembelajaran yang dikembangkan dalam 
penelitian ini, mengintegrasikan AKM dan elemen ESD dalam pembelajaran 
IPA, terdiri dari pedoman untuk menilai pengetahuan, keterampilan proses, 
kesadaran keberlanjutan, dan aksi nyata. Tujuannya adalah untuk membekali 
siswa SMP dengan kompetensi keberlanjutan. Evaluasi kualitas instrumen ini 
meliputi: (a) evaluasi hasil validasi, yang mencakup nilai rata-rata validasi 
oleh pakar sebesar 2, memenuhi kriteria “sangat baik”; (b) nilai rata-rata 
validasi selama uji coba, dianalisis menggunakan model Rasch dan software 
Winstep 5.7.1. Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) reliabilitas instrumen, 
dengan person reliability 0,85 dan item reliability 0,98, berada dalam kategori 
yang baik; (2) validitas mencakup validitas konten dan konstruk, dengan 
validitas konten yang memenuhi kriteria Boone (2016), dan validitas konstruk 
dengan rentang polaritas item antara 0,53 hingga 0,71, menunjukkan 
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kevalidan item. Validitas konstruk juga diperiksa melalui Principal Component 
Analysis (PCA), mengungkapkan bahwa Raw variance explained by measures 
adalah 53,0% dan Unexplained variance in 1st contrast adalah 10,4%, keduanya 
berada dalam kisaran nilai yang dapat diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa instrumen memiliki validitas konstruk yang baik 
(Kamaruzaman et al., 2023). 

Pengembangan instrumen asesmen pra pembelajaran dengan mengadopsi 
AKM dengan muatan ESD memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 1) 
sampel terbatas, karena melibatkan hanya 128 siswa SMP sebagai responden, 
penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya mempresentasikan keragaman yang 
ada dalam populasi siswa SMP secara umum. 2) spesifisitas materi, Instrumen 
asesmen pra-pembelajaran dirancang khusus untuk topik Usaha dan Energi. 
Sehingga, belum terverifikasi keefektifannya dalam konteks topik pembelajaran 
IPA lain, yang menimbulkan pertanyaan tentang luasnya aplikabilitas dan 
efektivitas instrumen. 3) prioritas pada analisis kuantitatif, dominasi analisis 
kuantitatif dalam penelitian ini mungkin mengesampingkan aspek penting 
yang dapat diungkap melalui metode kualitatif, termasuk persepsi dan 
pengalaman siswa serta guru terkait penggunaan asesmen. Keterbatasan ini 
sangat vital dalam merencanakan penelitian mendatang. Upaya untuk 
mengatasi keterbatasan-keterbatasan ini di masa depan bisa meliputi perluasan 
sampel penelitian, validasi instrumen di berbagai konteks pembelajaran, 
penerapan metode analisis yang lebih bervariasi, dan peninjauan lebih lanjut 
terhadap berbagai aspek kualitas instrumen. 
 
D. Penutup 

Dari tujuan, temuan, dan diskusi penelitian ini, kesimpulan yang dapat 
diambil adalah bahwa proses pembuatan produk instrumen asesmen pra-
pembelajaran yang mengintegrasikan AKM dan ESD dalam pendidikan IPA 
untuk siswa SMP kelas VIII berhasil dilakukan melalui empat fase model 4-D 
oleh Thiagarajan et al., yaitu: (1) fase define, (2) fase desain, (3) fase 
pengembangan, dan (4) fase penyebaran. Keberhasilan dan kelayakan instrumen 
asesmen berbasis kontekstual dalam pendidikan IPA terbukti melalui 
serangkaian analisis validasi data, uji coba, serta evaluasi hasil. 



 Vol. 8, No. 3, November 2024 
E-ISSN: 2746-0525/  P-ISSN: 2580-006X  doi: 10.26811/didaktika.v8i3.1661 
 

.	1236}   Direktorat	Guru	Pendidikan	Dasar,	Ditjen	GTK	Kemendikbudristek	R.I. 

Berdasarkan analisis dan diskusi tersebut, rekomendasi dari penelitian 
ini adalah agar guru IPA dan siswa aktif dalam implementasi asesmen pra-
pembelajaran. Peneliti berikutnya yang tertarik dalam area serupa disarankan 
untuk melanjutkan studi ini dengan fokus pada pengukuran efektivitas 
instrumen asesmen pra-pembelajaran yang mengadopsi AKM dan ESD, demi 
mencapai penilaian pendidikan yang lebih berkualitas. 
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